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ABSTRAK

Amalia, Nabila. 2024. [Internalisasi Karakter Religius Melalui Kegiatan
Keagamaan di SMA Al-Rifa'ie Satu. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang.
Pembimbing 1: Dr. Rosichin Mansur, S.Fil, M.Pd. Pembimbing 2: Lia
Nur Atiqoh Bela Dina, M.PdI.

Kata Kunci : Internalisasi, Karakter Religius, Kegiatan Keagamaan

Munculnya era globalisasi dan kemajuan teknologi telah memberikan akses
informasi yang serba instan dan cepat, sehingga berdampak pada penurunan sikap
religius di kalangan generasi muda khususnya pelajar saat ini. Dampaknya jika
lembaga pendidikan tidak mengatasi permasalahan tersebut, maka lambat laun
karakter religius akan mengalami kemunduran yang sangat signifikan. Maka salah
satu solusinya adalah internalisasi karakter religius yang diterapkan pada suatu
lembaga pendidikan baik melalui pembelajaran di kelas maupun di luar kelas
seperti kegiatan keagamaan. Kegiatan keagamaan dianggap penting sebagai wadah
penanaman dan pengembangan karakter religius, kegiatannya dinilai relevan
dengan kebutuhan dalam beragama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan perencanaan internalisasi karakter religius melalui kegiatan
keagamaan, metode internalisasi karakter religius melalui kegiatan keagamaan, dan
model internalisasi karakter religius melalui kegiatan keagamaan.

Pendekatan yang digunakan peneliti berdasarkan fokus penelitian adalah
pendekatan kualitatif. Adapun jenis penelitiannya adalah studi kasus. Peneliti
mengumpulkan data dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi di
tempat penelitian. Kemudian peneliti menganalisis data menggunakan model
interaktif yang kegiatannya meliputi pengumpulan data, kondensasi data, penyajian
data, dan verifikasi data atau kesimpulan. Setelah itu, peneliti melakukan
pengecekan keabsahan dengan berlandaskan creadibility (derajat kepercayaan),
transferbility (keteralihan), dependability (kebergantungan), dan confirmability
(kepastian).

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa internalisasi
karakter religus melalui kegiatan keagamaan di SMA Al-Rifa’ie Satu telah berjalan
dengan baik. Perencanaan kegiatan keagamaan di SMA Al-Rifa’ie dilakukan
dengan menentukan tujuan dan strategi dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan,
melakukan pengorganisasian, dan melakukan evaluasi melalui rapat bulanan.
Metode internalisasi karakter religius melalui kegiatan keagamaan di SMA Al-
Rifa’ie Satu dilakukan pendidik dan peserta didik dengan menggunakan metode
pembiasaan, reward and punishment, keteladanan, nasihat, menciptakan suasana
religius, dan pengintegrasian ke dalam mata pelajaran. Model internalisasi karakter
religius melalui kegiatan keagamaan di SMA Al-Rifa’ie Satu menggunakan model
struktural dengan berpusat pada kebijakan-kebijakan yang diinisiatifi oleh kepala
sekolah yang kemudian diturunkan pada program waka kesiswaan. Selain itu,
internalisasi karakter religius melalui kegiatan keagamaan di SMA Al-Rifa’ie Satu
juga menggunakan model organik karena kegiatan keagamaan di SMA Al-Rifa’ie
Satu dibentuk dari nilai-nilai ajaran agama Islam yang berpijak pada al-qur’an,



hadist, dan kitab kuning atau bisa disebut dengan hasil karya dari ijtihad para ulama’
dalam berbagai bidang keilmuan.
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ABSTRACT

Amalia, Nabila. 2024. [Internalisasi Karakter Religius Melalui Kegiatan
Keagamaan di SMA Al-Rifa'ie Satu. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang.
Pembimbing 1: Dr. Rosichin Mansur, S.Fil, M.Pd. Pembimbing 2: Lia
Nur Atiqoh Bela Dina, M.PdI.

Keywords: Internalization, Religious Character, Religious Activities

The emergence of the era of globalization and technological advances has
provided instant and fast access to information, resulting in a decrease in religious
attitudes among the younger generation, especially students today. The impact is
that if educational institutions do not overcome these problems, then gradually
religious character will experience a very significant decline. So one of the solutions
is the internalization of religious character applied to an educational institution both
through learning in the classroom and outside the classroom such as religious
activities. Religious activities are considered important as a forum for the
cultivation and development of religious character, the activities are considered
relevant to the needs of religion. The purpose of this study is to describe the
planning of internalizing religious characters through religious activities, methods
of internalizing religious characters through religious activities, and models of
internalizing religious characters through religious activities.

The approach used by researchers based on the research focus is a
qualitative approach. The type of research is a case study. Researchers collected
data using observation, interviews, and documentation methods at the research site.
Then the researchers analyzed the data using an interactive model whose activities
included data collection, data condensation, data presentation, and data verification
or conclusions. After that, researchers checked the validity based on creadibility,
transferability, dependability, and confirmability.

Based on the results of the study, it can be concluded that the internalization
of religious characters through religious activities at Al-Rifa'ie Satu High School
has gone well. The planning of religious activities at Al-Rifa'ie One High School is
carried out by determining the objectives and strategies in the implementation of
religious activities, organizing, and evaluating through monthly meetings. The
method of internalizing religious character through religious activities at Al-Rifa'ie
One High School is carried out by educators and students using the methods of
habituation, reward and punishment, exemplary, advice, creating a religious
atmosphere, and integrating into subjects. The model of internalizing religious
character through religious activities at SMA Al-Rifa'ie Satu uses a structural model
centered on policies initiated by the principal which are then derived from the
program of the vice principal of student affairs. In addition, the internalization of
religious characters through religious activities at SMA Al-Rifa'ie Satu also uses an
organic model because religious activities at SMA Al-Rifa'ie Satu are formed from
the values of Islamic teachings based on the Qur'an, hadiths, and yellow books or
can be called the work of ijtihad of scholars in various scientific fields.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Sekolah Menengah Atas Al-Rifa’e Satu (SMAS) merupakan unit sekolah
yang berada di bawah naungan yayasan Pondok Modern Al-Rifa’ie Satu. SMA Al-
Rifa’ie Satu berdiri pada tahun 2002, dua tahun dari pendirian Pondok Modern Al-
Rifa’ie Satu. SMAS memiliki visi berupa mewujudkan siswa yang berkualitas
dalam prestasi dan IImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), berakhlak mulia,
terampil serta berwawasan lingkungan. Salah satu misinya dalam mewujudkan
visinya ialah meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa melalui budi pekerti dan program kegiatan keagamaan.

Peserta didik SMA Al-Rifa’ie Satu saat ini terdapat 380 orang. Peserta didik
berasal dari berbagai macam daerah mulai dari Sabang hingga Merauke. Mereka
merantau jauh dan rela meninggalkan keluarga di rumah karena kesungguhannya
untuk mencari ilmu di SMA Al-Rifa’ie Satu. Seluruh peserta didik menetap di
asrama pondok sehingga mereka tinggal dan belajar bersama di bawah naungan
para pendidik.

SMA Al-Rifa’ie Satu banyak diminati masyarakat karena kelengkapan
ilmunya. Selain mendapat ilmu pengetahuan umum, peserta didik juga mendapat
ilmu agama baik secara teori maupun praktiknya. Sistem keseharian peserta didik
menggunakan sistem pondok pesantren, kesehariannya diisi dengan kegiatan yang
mengandung nilai positif. Peserta didik dilatih dan dididik akan kemandiriannya,

kesederhanaannya, kesabarannya, dan kedisiplinannya.
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Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Al-Rifa’ie Satu, berjalan dengan
terlihat adanya pengetahuan religius dari pemahaman guru agama Islam serta dari
berbagai materi yang diajarkan kemudian diinternalisasikan dalam pembentukan
perilaku dan budi pekerti yang religius melalui kegiatan-kegiatan di luar mata
pelajaran seperti kegiatan keagamaan. Hal ini dilakukan agar peserta didik menjadi
individu yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlakul karimah.

Dalam menjalankan kehidupan, sikap religius sangat penting dan wajib
dimiliki oleh umat beragama. Demi menjaga kesejahteraan di dunia dan akhirat,
maka karakter religius perlu ditanam, dipupuk, dan ditumbuhkan sejak dini. Setiap
umat beragama mempunyai kewajiban untuk menaati perintah dan menjauhi
larangan Tuhannya. Sikap religius berhubungan dengan kepribadian yang tangguh
dan memiliki kedisiplinan yang tinggi.

Karakter religius merupakan sikap yang berasal dari kepercayaan atau
keyakinan pada Tuhannya sehingga akan mematuhi segala perintah-Nya dalam
mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Hal tersebut dapat ditanamkan dan
direalisasikan pada lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan
masyarakat.

Beberapa problematika yang berkaitan dengan krisis karakter religius
terjadi di SMA Al-Rifa’ie Satu, sebagaimana yang dikatakan oleh bu Firda
bahwasannya masih ada peserta didik yang kurang sopan terhadap gurunya, saat
diingatkan atas kesalahannya mereka justru mengabaikan. Selain itu, peserta didik
juga masih ada yang membaca buku atau novel yang dilarang (unsur dewasa), hal

ini diketahui karena dilakukan razia oleh Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)
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dan pengurus pondok sehingga ditemukannya buku atau novel tersebut. Adapun
pelanggaran lainnya yang masih dilakukan peserta didik seperti mencuri barang
milik orang lain, hal ini dikeluhkan oleh peserta didik atas kehilangan barangnya,
lalu diselidiki oleh pendidik melewati rekaman Closed Circuit Television (CCTV)
dan terbukti terjadinya pencurian. Pada setiap jenjang kelas di SMA Al-Rifa’ie Satu
juga ditemukan beberapa kumpulan peserta didik yang selalu berkelompok (geng-
gengan). Geng-gengan ini menganggap kelompoknya yang merasa lebih kuat atau
lebih hebat dan didalamnya beranggotakan anak-anak yang berasal dari golongan
tertentu seperti golongan anak pintar, kalangan anak orang kaya, dan kalangan anak
yang memiliki rupawan cantik yang kemudian terjadi perilaku diskriminasi pada
teman selainnya. (Wawancara, 21 Oktober 2023)

Sikap religius peserta didik di SMA Al-Rifa’ie Satu dalam realitanya ada
penurunan. Hal ini ditunjukkan pada saat kegiatan sholat dhuhur berjama’ah
berlangsung masih ditemukannya peserta didik yang membeli jajan di kantin, tidur
di kamar, dan masih ada yang mengobrol di kelas. Selain itu, pada kegiatan
pembacaan wirid juga ditemukan masih ada peserta didik yang kurang menghayati
seperti berbicara dengan temannya, dan juga ada yang tidur. Selain itu, dalam hal
berpakaian, peserta didik di SMA Al-Rifa’ie Satu memang sudah berpakaian yang
sesuai dengan syariat Islam namun masih ada beberapa peserta didik yang menutup
auratnya dengan kurang sempurna seperti memakai pakaian ketat, cingkrang, dan
tidak memakai ciput dalam berhijab hingga poninya terlihat. Peneliti juga menemui
beberapa kelas yang kotor saat kegiatan belajar mengajar telah usai, hal ini terjadi
karena peserta didik yang kurang tertib dalam melaksanakan piket kelas.

Permasalahan penurunan sikap religius tersebut terjadi karena minimnya kesadaran
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peserta didik dan minimnya seruan dari warga sekolah dan tenaga pendidik yang
belum memberikan teladan kepada peserta didik untuk bersikap religius. Oleh
karena itu, keteladanan dalam melaksanakan kegiatan keagamaan merupakan hal
penting juga dalam membentuk karakter religius peserta didik. (Observasi, 25
Oktober 2023)

Munculnya era globalisasi dan kemajuan teknologi telah memberikan akses
informasi yang serba instan dan cepat, sehingga berdampak pada penurunan sikap
religius di kalangan generasi muda khususnya pelajar saat ini. Dampaknya jika
lembaga pendidikan tidak mengatasi permasalahan tersebut, maka lambat laun
karakter religius akan mengalami kemunduran yang sangat signifikan. Maka salah
satu solusinya adalah internalisasi karakter religius yang diterapkan pada suatu
lembaga pendidikan baik melalui pembelajaran di kelas maupun di luar kelas
seperti kegiatan keagamaan. Kegiatan keagamaan dianggap penting sebagai wadah
penanaman dan pengembangan karakter religius, kegiatannya dinilai relevan
dengan kebutuhan umat dalam beragama.

Kegiatan keagamaan memiliki kontribusi dalam membentuk karakter
religius peserta didik, maka peneliti tertarik untuk menyelidiki internalisasi karakter
religius melalui kegiatan keagamaan sebagai pondasi utama dalam membentuk
karakter religius peserta didik SMA Al-Rifa’ie Satu. Diharapkan peserta didik tidak
hanya memiliki prestasi pada bidang akademik saja, tetapi juga memiliki karakter
religius dalam kehidupan sehari-hari dimanapun ia berada sehingga dapat mencetak

generasi yang berkualitas serta bermanfaat bagi dirinya dan lingkungan sekitarnya.
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Berdasarkan permasalahan penurunan sikap religius di SMA Al-Rifa’ie

Satu, peneliti tertarik untuk mengkaji secara mendalam dengan judul “Internalisasi

Karakter Religius Melalui Kegiatan Keagamaan di SMA Al-Rifa’ie Satu

Gondanglegi Malang”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan pemaparan konteks penelitian di atas, fokus penelitian ini dapat

dikemukakan sebagai berikut:

1.

Bagaimana perencanaan internalisasi karakter religius melalui kegiatan

keagamaan peserta didik di SMA Al-Rifa’ie Satu?

. Bagaimana metode internalisasi karakter religius melalui kegiatan keagamaan

peserta didik di SMA Al-Rifa’ie Satu?

. Bagaimana model internalisasi karakter religius melalui kegiatan keagamaan

peserta didik di SMA Al-Rifa’ie Satu?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemaparan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1

. Mendeskripikan perencanaan internalisasi karakter religius melalui kegiatan

keagamaan peserta didik di SMA Al-Rifa’ie Satu.

. Mendeskripsikan metode internalisasi karakter religius melalui kegiatan

keagamaan peserta didik di SMA Al-Rifa’ie Satu.

. Mendeskripsikan model internalisasi karakter religius melalui kegiatan

keagamaan peserta didik di SMA Al-Rifa’ie Satu.
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D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis maupun
praktis. Kegunaan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoristis

Penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan mengenai internalisasi
karakter religius. Selain itu, peneliti juga berharap skripsi ini dapat dijadikan
sebagai bahan rujukan atau referensi dengan lingkup yang lebih luas terkait
internalisasi karakter religius melalui kegiatan keagamaan.
2. Secara Praktis
a. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan bahan evaluasi untuk
meningkatkan internalisasi karakter religius di masa mendatang.
b. Bagi Pendidik

Hasil penelitian dapat digunakan untuk menambah wawasan baru bagi
pendidik tentang internalisasi karakter religius melalui kegiatan keagamaan di SMA
Al-Rifa’ie Satu, sehingga pendidik dapat mengimplementasikan dalam
menanamkan karakter religius peserta didik.
c. Bagi Peserta Didik

Diharapkan peserta didik dapat membentuk kebiasaan yang baik untuk
meningkatkan kualitas internalisasi karakter religius melalui kegiatan keagamaan.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian dapat menjadi gagasan dan bahan pertimbangan bagi
peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian lebih lanjut dan mendalam

terhadap topik yang serupa.
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E. Definisi Operasional

Adapun pengertian yang perlu dijelaskan definisi-definisi operasional di
setiap istilah, sebagai berikut:
1. Internalisasi

Internalisasi adalah suatu upaya dalam memasukkan atau menanamkan nilai
pada individu dalam membentuk pola pikir dan perilaku hingga melekat menjadi
suatu pendirian dan karakter.
2. Karakter Religius

Karakter religius adalah suatu sikap dan perilaku patuh seseorang terhadap
ajaran agama yang dianut karena takut pada Tuhannya dan bersikap toleran atas
perbedaan yang dimiliki setiap manusia baik agama, ras, suku, dan bahasa. Dalam
penelitian ini, karakter religius yang ditanamkan pada peserta didik di Sekolah
adalah ketagwaan, kejujuran, bertanggung jawab, disiplin, dan sopan santun.
3. Kegiatan Keagamaan

Kegiatan keagamaan adalah suatu tindakan, pekerjaan, usaha disengaja
yang berafiliasi dengan agama, baik berupa keimanan maupun norma-norma yang
menjadi kebiasaan dalam menjalani kehidupan yang berhubungan antara manusia
dengan Tuhan Yang Maha Esa, manusia dengan manusia, dan manusia dengan
alam. Kegiatan keagamaan juga biasa diterapkan di Sekolah seperti sholat dhuha
dan sholat dhuhur berjama’ah, istighosah, baca tulis Al-Qur’an, bersedekah, dan

kegiatan peringatan hari besar Islam.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

REPOSITORY

Berdasarkan dari pembahasan secara teoritis dan empiris mengenai

University of Islam Malang

“Internalisasi Karakter Religius Melalui Kegiatan Keagamaan di SMA Al-Rifa’ie

Satu” maka peneliti dapat menyimpulkan:

1. Perencanaan kegiatan keagamaan di SMA Al-Rifa’ie Satu dilakukan dengan
menentukan tujuan dan strategi dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan,
melakukan pengorganisasian, dan melakukan evaluasi serta membuat modul ajar
untuk kegiatan pembelajaran.

2. Metode internalisasi karakter religius melalui kegiatan keagamaan di SMA Al-
Rifa’ie Satu dilakukan pendidik dan peserta didik dengan menggunakan metode
pembiasaan, reward and punishment, keteladanan, nasihat, menciptakan suasana
religius, dan pengintegrasian ke dalam mata pelajaran.

3. Model internalisasi karakter religius melalui kegiatan keagamaan di SMA Al-
Rifa’ie Satu menggunakan model struktural dan model organik. Adapun model
internalisasi karakter religius melalui kegiatan keagamaan di SMA Al-Rifa’ie
Satu dilaksanakan dengan tiga tahap yaitu tahap transformasi nilai, tahap

transaksi nilai, dan tahap transinternalisasi.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka peneliti
memberikan beberapa saran:

1. Bagi kepala sekolah SMA Al-Rifa’ie Satu diharapkan untuk terus meningkatkan
kualitas proses manajemen yang lebih baik lagi, khususnya dalam tahapan
perencanaan, pengorganisasian, hingga dengan evaluasi dalam pelaksanaan
kegiatan keagamaan.

2. Bagi tenaga pendidik diharapkan dapat bekerja sama lebih intens dengan kepala
sekolah dalam meningkatkan perkembangan program kegiatan keagamaan dan
senantiasa memberi teladan, motivasi, dan arahan kepada peserta didik dalam
pelaksanaan kegiatan keagamaan serta meningkatkan semangat dan
komitmennya dalam mencapai visi, misi, dan tujuan sekolah.

3. Bagi peserta didik diharapkan untuk terus meningkatkan kesadaran dan kualitas
diri dengan berperilaku yang sesuai nilai-nilai ajaran agama Islam pada

kehidupan sehari-hari.
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